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Penggunaan plastik semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah 
populasi penduduk, sementara sifat plastik yang sulit terdegradasi dan desakan 
para ahli lingkungan yang menginginkan penggunaannya dikurangi maka perlu 
upaya untuk menciptakan pengganti plastik dengan produk yang lebih ramah 
lingkungan. Salah satu alternatif yang digunakan sebagai penggantinya adalah 
bioplastik, dimana bahan pembuatanya menggunakan kulit pisang kepok dan 
rumput gajah. Penelitian ini menggunakan pati dari kulit pisang kepok dan 
selulosa dari rumput gajah serta bahan tambahan giserol 7 mL, kitosan 2 g, dan 
tepung maizena 1 sendok teh. Penelitian ini menggunakan variasi perbandingan 
pati dan selulosa yaitu 6:4, 7:3, 8:2, dan 9:1. Hasil yang diperoleh berupa 
lembaran tipis bioplastik yang diuji sifat mekaniknya. Berdasarkan pengukuran 
yang telah dilakukan didapatkan nilai terbaik untuk uji ketebalan yaitu pada 
variasi 9:1 dengan nilai 2,72mm, uji kuat tarik pada variasi 6:4 dengan nilai 0,11 
MPa, uji degradabilitas pada variasi 9:1 dengan nilai 61,83% dan uji ketahanan air 
pada variasi 7:3 dengan nilai 9,93%. Merujuk pada Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 7188.7:2016 kategori produk tas belanja plastik dan bioplastik mudah 
terurai, hanya nilai degradabilitas variasi 9:1 dan 8:2 yang memenuhi standar 
dengan nilai 61,83% dan 55,47%. 
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A. Latar Belakang 
Bahan yang sudah tidak digunakan lagi dan terbuang yang merupakan hasil 
aktifitas manusia atau proses alam yang belum mempunyai nilai ekonomi disebut 
dengan sampah.
2
 Mengacu pada kamus lingkungan hidup, sampah memiliki arti 
sebagai bahan yang tidak memiliki sebuah nilai, merupakan bahan yang tidak 
berharga, barang yang memiliki kecacatan dalam pembuatan manufaktur, materi 
berlebih atau bahan yang telah ditolak.   
Plastik adalah salah satu jenis sampah non organik yang memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan bahan yang lain diantaranya memiliki kekuatan, ringan, 
fleksibel, tahan karat, tidak mudah pecah, mudah diberi warna, mudah dibentuk, 
dan penghantar panas dan listrik yang baik. Akan tetapi plastik yang telah menjadi 
sampah akan memiliki dampak yang negatif terhadap lingkungan karena tidak 
dapat terurai dengan cepat dan mampu menurunkan kesuburan tanah. Sampah 
plastik yang telah dibuang sembarangan juga mampu menyumbat saluran 
pengairan, selokan maupun sungai sehingga dapat engakibatkan banjir. Sampah 
plastik yang dibakar dapat menimbulkan zat-zat yang berbahaya terutama untuk 
kesehatan manusia.
3
 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:
                                                             
2
E. Colink, Istilah Lingkungan Untuk Manajemen, 1996 
3
Setiyono, dan Satmoko Yudo, “Dampak Pencemaran Lingkungan Akibat Limbah industri 
Pengolahan Ikan Di Muncar (Studi Kasus Kawasan Industri Pengolahan Ikan di Muncar –





ِ َمْغلُولَةٌ ۚ ُغلهْت أَْيِديِهْم َولُِعنُوا بَِما قَالُوا ۘ بَْل يََداهُ َمْبُسوطَتَاِن يُ  ْنفُِق َكْيَف َوقَالَِت اْليَهُوُد يَُد َّللاه
ِزَل إِلَْيَك ِمْن َربَِّك طُْغيَانًا َوُكْفًرا ۚ َوأَْلقَْينَا بَْينَهُُم اْلَعَداَوةَ يََشاُء ۚ َولَيَِزيَدنه َكثِيًرا ِمنْهُْم َما أُنْ 
ُ ۚ َويَْسَعْوَن فِي اْلَ  ِ فََساًدا ۚ َواْلبَْغَضاَء ِإلَٰى يَْوِم اْلقِيَاَمِة ۚ ُكلهَما أَْوقَُدوا نَاًرا لِْلَحْرِب أَْطفَأَهَا َّللاه ْر
ُ ََل يُِحبُّ الْ  ُمْفِسِدينَ َوَّللاه  
Artinya : “Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelengguan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi 
kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia 
kehendaki. dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan diantara mereka. dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian diantara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat 
kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan”. (Al-Maidah: 64) 
 
 
“Maksud dari ayat tersebut menurut tafsir Jalalayn, (Orang-orang Yahudi 
berkata) setelah mereka ditimpa kesusahan yang diakibatkan karena mendustakan 
Nabi Muhammad saw. padahal selama ini mereka merupakan orang-orang yang 
paling mampu dan paling banyak harta. ("Tangan Allah terbelenggu.") artinya 
dikatup hingga terhalang untuk menyebarkan rezeki kepada kita. Ucapan tersebut 
adalah sebuah sindiran terhadap kikirnya Allah swt untuk melimpahkan rezeki. 
Firman Allah swt.: ("Tangan merekalah yang dibelenggu.") dari melakukan 
kebaikan hingga tak mau melakukannya. Ini sebagai doa terhadap mereka (dan 
mereka dikutuk diakibatkan karena apa yang telah mereka ucapkan itu. Bahkan 
kedua tangan-Nya terbuka lebar) merupakan simbol mengenai kiasan tentang 
bagaimana sifat Allah Yang Maha Pemurah. Pujian kepada tangan ini guna 





diberikan oleh seorang dermawan berupa harta melalui tangannya. (Dia memberi 
nafkah sebagaimana dikehendaki-Nya) apakah akan diperlapang ataukah akan 
dipersempit-Nya, tidak satu pun dapat menghalangi-Nya. (Dan apa yang di 
turunkan kepadamu dari Tuhanmu, artinya akan menambah banyak kedurhakaan 
dan kekafiran mereka) karena kekafiran mereka kepadanya. (Dan Kami 
munculkan di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat) 
sehingga setiap golongan akan menentang dan memusuhi lainnya. (Setiap mereka 
menyalakan api peperangan) maksudnya guna memerangi Nabi Muhammad saw. 
(dipadamkannya oleh Allah) artinya setiap mereka bermaksud, maka ditolak oleh 
Allah (dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi) artinya dihancurkan dengan 




Perkembangan teknologi yang semakin meningkat dan jumlah penduduk 
yang semakin padat, mengakibatkan penggunaan plastik dan barang-barang 
berbahan dasar plastik ikut meningkat. Kebutuhan plastik di Indonesia selalu 
mengalami peningkatan rata-rata 200 ton setiap tahunnya yang mengakibatkan  
penggunaan plastik semakin meningkat. Bertambahnya aktifitas manusia dan 
pertambahan jumlah penduduk mengakibatkan semakin hari sampah semakin 
menumpuk, dimana antara perbandingan jumlah sampah yang dihasilkan tidak 
seimbang dengan sampah yang dikelola.
5
 
                                                             
4.https://tafsirq.com/28-al-qasas/ayat-77#tafsir-quraish-shihab, diakses pada tanggal 20 mei 
2019, pukul 03.39 WIB 
5
Herlina, Eko Kuswanto, dan Syofnidah Ifriyanti, “Identifikasi Sampah Rumah Tangga 
Pada Masyarakat Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung”, Prosiding SNSMAIP III, Vol. 1, 





Bandar Lampung merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki 
permasalahan sampah baik sampah organik maupun non organik yang sulit untuk 
diatasi. Bapak Setiawan Batin selaku kepala TPA Bakung mengatakan bahwa data 
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Bakung volume sampah yang dihasilkan oleh 
kota Bandar Lampung yang masuk ke TPA Bakung kurang lebih 800-850 ton 
sampah/hari dan sampah tersebut sebagian besar adalah sampah plastik.  
Universitas Islam Nasional (UIN) Raden Intan Lampung memiliki 
permasalahan yang sama mengenai sampah organik dan non organik, dimana 
terdapat Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang setiap harinya menampung 
banyaknya jumlah sampah yang berasal dari masyarakat di sekitaran UIN Raden 
Intan Lampung dengan perbandingan jumlah sampah plastik lebih banyak 
daripada jumlah sampah organik.  
Berdasarkan beberapa data yang telah didapatkan, maka perlu adanya 
sebuah alternatif yang lebih baik guna menggantikan bahan dasar plastik. 
Berhubungan dengan isu yang sedang marak saat ini, ahli dan ilmuwan sedang 
mengusahakan secara intensif mengenai pemanfaatan bahan organik yang 
memiliki kandungan serat kasar dan karbohidrat yang tinggi, yang selanjutnya 
dapat diolah menjadi bioplastik. Bahan bioplastik tersebut dapat diperoleh dari 
limbah sisa-sisa  rumah tangga, sampah pasar, dan sampah perkebunan. Sampah 
tersebut di antaranya adalah rumput gajah dan kulit pisang.
6
 
Bioplastik mampu menjadi sebuah solusi dalam memecahkan masalah 
mengenai pencemaran lingkungan akibat limbah plastik. Bagian tanaman yang 
                                                             
6
Wa Ode Ermawati, Sri Wahyuni, dan Sri Rejeki, “Kajian Pemanfaatan Limbah Kulit 
Pisang Raja (Musa Paradisiaca Varraja) Dalam Pembuatan Es Krim”, J. Sains dan Teknologi 





banyak mengandung senyawa selulosa dapat diolah menjadi bioplastik dengan 
bantuan senyawa kimia dan juga fisika. Pembuatan bioplastik ini dapat dilakukan 
melalui proses fermentasi dengan bakteri atau dengan metode yang lebih 
sederhana yaitu mencampurkan polimer alami seperti selulosa dengan bahan 
tambahan antara lain plastisizer.
7
 
Kulit pisang dapat dijadikan sebagai bahan bioplastik terutama jenis kulit 
pisang kepok yang mana pada kulit pisang kepok banyak mengandung serat 
selulosa. Pemanfaatan limbah organic kulit pisang adalah salah satu contoh 
limbah organik yang di mana jumlahnya banyak ditemui pada TPS (Tempat 
Pembuangan Sementara) di Sekitar UIN Raden Intan Lampung. Secara umum 
kulit pisang dapat mengakibatkan sebuah permasalahan pencemaran udara yaitu 
melalui bau busuk yang terjadi karena proses kerusakan yang dilakukan oleh 
bakteri, namun tidak menutup kemungkinan akan menjadi sebuah permasalahan 
lebih lanjut yang akhirnya akan membuat kerusakan keseimbangan lingkungan 
hidup manusia. 
Selain penggunaan sampah kulit pisang kepok sebagai bahan dasar 
pembuatan bioplastik, rumput gajah juga dapat digunakan sebagai bahan dasar 
lainnya. Rumput gajah umumnya hanya digunakan sebagai pakan ternak. Padahal 
sampah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk kompos, 
bahan dasar pembuatan bioplastik dan lain-lain. Oleh karena itu, pemanfaatan dari 
sampah-sampah ini akan lebih meningkat apabila di manfaatkan sebagai bahan 
baku pembuatan bioplastik yang nantinya dikombinasikan dengan sampah kulit 
                                                             
7
Rimadani Pratiwi, Driyanti Rahayu, dan Melisa I. Barliana, “Pemanfaatan Selulosa dari 





pisang kepok. Kelebihan dari bioplastik ini adalah mudahnya terurai karena 
menggunakan bahan-bahan organik dengan campuran selulosa.
8
  
Data di atas serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuana Elly 
Agustin dkk tentang bioplastik yang dibuat dari kitosan kulit pisang kepok dengan 
penamban zat aditif yang mana dihasilkan nilai kuat tarik sebesar 0,600012 MPa.  
penelitian ini hanya menggunakan bahan kulit pisang kepok dengan penambahan 
zat aditif. 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan penelitian terdahulu, maka peneliti 
tertarik melakukan sebuah penelitian tentang upaya penanggulangan sampah 
plastik dan melakukan penelitian lanjutan mengenai pembuatan bioplastik dengan 
judul: “PEMANFAATAN KULIT PISANG KEPOK DAN RUMPUT GAJAH 
SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN BIOPLASTIK”. 
Keunggulan dari penelitian ini selain mampu mengganti penggunaan plastik 
pada setiap harinya, juga mampu menjadi sebuah solusi jangka panjang 
pergantian penggunan plastik dengan bioplastik yang pasti lebih ramah 
lingkungan karena mudah terdegradasi ketimbang penggunaan kantung plastik 
yang membutuhkan waktu lama untuk dapat terdegradasi. Dengan adanya 
bioplastik diharapkan kepada masyarakat nantinya agar mau beralih dalam 
penggunaan kantung plastik yang tidak ramah lingkungan dengan produk 
bioplastik, Sehingga dapat membantu dalam menjaga kelestarian lingkungan 
bebas plastik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Semakin bertambahnya produksi sampah plastik yang sulit terdegradasi 
2. Belum adanya pemanfaatan kulit pisang kepok dan rumput gajah sebagai 
bahan baku pembuatan bioplastik. 
3. Minimnya kesadaran masyarakat dalam mengurangi penggunaan plastik. 
4. Minimnya tingkat kesadaran mahasiswa/i maupun masyarakat untuk 
mengelola sampah organik berupa kulit pisang dan rumput gajah menjadi 
sebuah produk seperti bioplastik. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian yang akan dilakukan, dibatasi oleh beberapa hal berikut ini : 
1. Penelitian ini menggunakan sampah organik berupa kulit pisang kepok dan 
rumput gajah yang didapat di wilayah sekitar UIN Raden Intan Lampung 
2. Penelitian ini menggunakan teknik bioplastik berbahan dasar kulit pisang 
kepok dan rumput gajah. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: Bagaimana 









E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang diharapakan adalah Untuk mengetahui Pemanfaatan 
Kulit Pisang Kepok dan Rumput Gajah Sebagai Bahan Baku Pembuatan 
Bioplastik. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti yaitu menambah wawasan peneliti dalam ilmu biologi dan 
sumber data dalam menyusun skripsi yang merupakan salah satu syarat 
untuk menempuh ujian sarjana. 
2. Sebagai sumbangan informasi kepada masyarakat 
3. Sebagai sumbangan informasi pada mahasiswa dan dosen dalam bidang 
lingkungan di kampus UIN Raden Intan Lampung. 
4. Sebagai sumbangan informasi bagi instansi dan pihak-pihak terkait dalam 








A. Pengertian Sampah 
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dana tau proses alam yang 
berbentuk padat (UU No 18/2008 Pasal 1). Timbulan sampah pada permukiman 
perkotaan perkotaan berasal dari rumah tangga, warung, bangunan umum, dan 
industry rumah tangga. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 
sampah. Model pengelolaan sampah yang dikenal saat ini antara lain: penimbulan 
sampah, penanganan di tempat, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan 
pemrosesan akhir. Sampah membuat banyak keresahan di muka bumi sebagimana 
dalam surat Ar-rum yang berbunyi: 
يَْرِجُعونَ ظَهََر اْلفََساُد فِي اْلبَرِّ َواْلبَْحِر بَِما َكَسبَْت أَْيِدي النهاِس لِيُِذيقَهُْم بَْعَض الهِذي َعِملُوا لََعلههُْم   
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-
rum:41) 
Penimbulan sampah   memerlukan penanganan yang tepat berdasarkan 
jumlah pelaku, jenis dan kegiatannya. Penanganan di tempat atau penanganan 
sampah pada sumbernya merupakan perlakuan terhadap sampah yang masih 
memiliki nilai ekonomis, yang dilakukan sebelum sampah sampai di tempat 
pembuangan.  Penanganan sampah ditempat memberi pengaruh signifikan 






pemilahan, pemanfaatan kembali (Reuse) dan daur ulang (Recycle) bertujuan 
untuk mereduksi besarnya timbulan sampah (Reduce).  
Pengumpulan sampah merupakan kegiatan yang dilakukan dari rumah-rumah 
atau sumber timbulan sampah menuju ke Tempat Penampungan Sementara 
(TPS) sebelum dilakukan pengangkutan atau pemindahan sampah dari TPS ke 
lokasi pemrosesan akhir (TPA). 
Pengolahan sampah meliputi proses transformasi fisik berupa pemisahan 
komponen sampah dan pemadatan untuk mempermudah penyimpanan dan 
pengangkutan. Pembakaran untuk mengubah sampah menjadi bentuk gas 
sehingga volumenya dapat berkurang hingga 95%. Pembuatan kompos 
(composting) pupuk alami dari sampah hijau dan bahan organik lain untuk 
mempercepat proses pembusukan, serta transformasi sampah menjadi energi 
panas maupun listrik. Sedangkan pemrosesan akhir sampah merupakan 
penempatan sampah di tempat tertentu (open dumping, sanitary landfill) hingga 
kapasitas tempat tidak lagi mencukupi.
9
 Karena sesungguhnya orang yang mampu 
mengelola sampah dengan baik adalah termasuk orang yang menjaga kebersihan. 
Sebgaimana Firman Allah yang berbunyi: 
َ طَيٌِّب يُِحبُّ الطهيِّبَ  إِنه  فَنَظِّفُوا   َكِريٌم يُِحبُّ اْلَكَرَم َجَواٌد يُِحبُّ اْلُجودَ   نَِظيٌف يُِحبُّ النهظَافَةَ   َّللاه
 أَْفنِيَتَُكْم 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih 
(dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) 
menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”.  (HR. At-
Tirmidzi) 
Salah satu permasalahan yang ditimbulkan dari sampah adalah menurunnya 
estetika yang ada di sekitar tempat pembuangan sampah sehingga berpotensi 
menimbulkan konflik sosial dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
Penentangan yang dilakukan masyarakat sekitar pada umumnya berkenaan 
dengan sebab yang membahayakan kesehatan, keselamatan, berkurangnya 
kenyamanan dan keterbatasan lahan khususnya untuk penempatan TPA. 
Sebagaimana yang tertera dalam surat As-Syuara:183 tentang orang-orang yang 
melakukan kerusakan di muka bumi salah satunya adalah membuang sampah 
smebarangan. 
ِ  فِي تَْعثَْوا َوََل  أَْشيَاءهُمْ  النهاسَ  تَْبَخُسوا َوََل  ُمْفِسِدينَ  اْلَْر  
Artinya:” Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”. (QS al-
Syuara’:183). 
Sampah dibedakan menjadi tiga jenis. Sampah kering, sampah basah, dan 
sampah plastik. Sampah kering adalah sampah yang berasal dari daun-daun 
kering atau ranting pohon dan kertas-kertas. Sampah basah adalah sampah yang 
berasal dari benda-benda basah. Sementara sampah plastik. Merupakan sampah 
yang berasal dari benda-benda plastik, seperti sampah kosmetik yang wadahnya 
dari plastik, bungkus kue, dan sebagainya. Sampah plastik merupakan sampah 





keperluannya sehari-hari, entah itu perorangan, toko, maupun perusahaan besar
10
. 
Mengolah kembali limbah plastik adalah upaya untuk menghindari 
pencemaran lingkungan oleh limbah plastik. Melalui kreatifitas, maka limbah 
plastik dapat di daur ulang menjadi barang yang berguna kembali. Adanya proses 
daur ulang ini, selain bertujuan untuk memanfaatkan limbah plastik juga bertujuan 
untuk dapat dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat dengan 
mengolah sampah plastik. 
B. Sampah Plastik 
Plastik merupakan bahan organik yang mempunyai kemampuan untuk 
dibentuk keberbagai bentuk, apabila terpapar panas dan tekanan. Plastik dapat 
berbentuk batangan, lembaran, atau blok, bila dalam bentuk produk dapat 
berupa botol, pembungkus makanan, pipa, peralatan makan, dan lain-lain. 
Komposisi dan material plastik adalah polymer dan zat additive lainnya. 
Polymer tersusun dari monomer-monomer yang   terikat   oleh   rantai   ikatan   
kimia. Perkembangan plastik bermula dari ditemukannya plastik pertama yang 
berasal dari polymer alami, yakni selluloid pada tahun 1869 oleh investor 
Amerika John W, Hyatt   dan   dibentuk   pada   tahun   1872.   Plastik pertama   
tersusun oleh nitrat selulosa, kamfer, dan alkohol. Plastik menjadi industri 
modern setelah adanya produksi Bakelite oleh American Chemist L.H 
Baakeland pada tahun 1909. Bakelite tersusun dari polymer fenol dan 
formaldehid. Dalam perkembangannya, plastik digunakan dalam berbagai 
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bentuk dan kegunaan, seperti peralatan makan, pembungkus makanan, lensa 
optik, struktur bangunan, furniture, fiberglass, dan lain-lain.
11
 
Menurut Nasiri Secara umum plastik mempunyai sifat yaitu densitas 
yang rendah; isolasi terhadap listrik; mempunyai kekuatan mekanik yang 
bervariasi; ketahanan terhadap suhu terbatas; ketahanan terhadap bahan kimia 
bervariasi. Plastik mudah terbakar, sehingga mengakibatkan ancaman 
terjadinya kebakaran pun semakin meningkat. Asap hasil pembakaran bahan 
plastik sangat berbahaya karena mengandung gas- gas beracun seperti 
hidrogen sianida (HCN) dan karbon monoksida (CO). Hidrogen sianida berasal 
dari polimer berbahan dasar akrilonitril, sedangkan karbon monoksida sebagai 
hasil pembakaran tidak sempurna.  Hal inilah yang menyebabkan sampah 
plastik sebagai salah satu penyebab pencemaran udara dan mengakibatkan efek 
jangka panjang berupa pemanasan secara global pada atmosfer bumi. 
Sampah plastik yang berada dalam tanah yang tidak dapat diuraikan oleh    
mikroorganisme menyebabkan mineral-mineral dalam tanah baik organik 
maupun anorganik semakin berkurang, hal ini menyebabkan jarangnya fauna 
tanah, seperti cacing dan mikorganisme tanah, yang hidup pada area tanah 
tersebut, dikarenakan sulitnya untuk memperoleh makanan dan berlindung. 
Selain itu kadar    dalam tanah semakin sedikit, sehingga fauna tanah sulit 
untuk bernafas dan akhirnya mati. Ini berdampak langsung pada tumbuhan yang 
hidup pada area tersebut. Tumbuhan membutuhkan mikroorganisme tanah 
sebagai perantara dalam kelangsungan hidupnya. Keunggulan plastik 
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dibandingkan dengan material lain diantaranya kuat ringan, fleksibel, tahan 
karat, tidak mudah pecah, mudah diberi warna, mudah dibentuk, serta isolator 
panas dan listrik yang baik.
12
 
Sampah seperti botol plastik merupakan bagian yang tidak dapat   
terpisahkan dari kehidupan manusia. Botol plastik sering dipergunakan sebagai 
botol minuman tetapi tidak untuk air hangat atau panas. Salah satu sampah yang 
dapat didaur ulang   adalah   botol   plastik   bekas   minuman. Pemanfaatan 
hasil dari daur ulang botol plastik bekas minuman bisa digunakan berbagai 
macam beragam produk kerajinan, seperti wadah pin atau aksesoris, kotak tisu, 
celengan, souvenir serta cindera mata. 
1. Jenis Plastik Berdasarkan Ketahanan Plastik  Terhadap Ketahanan 
Suhu. 
Menurut Syarief, berdasarkan ketahanan plastik terhadap perubahan 
suhu, maka plastik dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Thermoplastik 
Sampah dengan bahan ini jika dipanaskan sampai suhu tertentu, akan 
mencair dan dapat dibentuk kembali menjadi bentuk yang diinginkan. 
maka  thermoplastik adalah jenis yang memungkinkan  untuk didaur 
ulang
13
. Jenis plastik yang dapat didaur ulang diberi kode berupa nomor 
untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan penggunaannya. Jenis 
plastik ini  meleleh pada suhu tertentu, melekat mengikuti perubahan 
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bersifat reversible (dapat kembali ke bentuk semula atau mengeras bila di
dinginkan). Contoh: Polyethylene(PE),  Polypropylen (PP), Polyethylene T
erephthalate (PET), Poliviniclorida(PVC), Polistirena(PS). 
b) Thermoset atau Thermodursisabel 
Thermosetting   adalah plastik yang jika telah dibuat dalam bentuk 
padat, tidak    dapat    dicairkan    kembali    dengan    cara dipanaskan 
Jenis plastik ini tidak dapat mengikuti perubahan suhu (tidak reversible) 
sehingga bila pengerasan telah terjadi maka bahan tidak dapat 
dilunakkan kembali.  pemanasan  dengan  suhu  tinggi  tidak akan 
melunakkan jenis plastik ini melainkan akan membentuk   arang   dan   
terurai.   karena   sifat thermoset yang demikian maka bahan ini  banyak 
digunakan sebagai tutup ketel.
14
 
Menurut Hartono empat jenis limbah plastik yang popular danl aku di 
pasaran yaitu Polietilena (PE), High Density Polyethylene (HDPE), Polipropilena 
(PP), danasoi. Berikut ini merupakan jenis plastik yang sering dipakai: 
1. Polyethylene Terephthalate (PET,  PETE) PET transparan, jernih, dan kuat. 
Biasanya dipergunakan sebagai botol minuman tetapi tidak untuk air hangat 
atau panas. 
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2. High Density Polyethylene (HDPE). HDPE dapat digunakan untuk 
membuat berbagai macam tipe botol. Hasil daur ulangnya dapat 
digunakan sebagai kemasan produk non-pangan seperti shampo, 
kondisioner, pipa, ember, dll. 
3. Polyvinyl Chloride (PVC) memiliki karakter fisik yang stabil dan tahan 
terhadap bahan kimia, pengaruh cuaca, aliran, dan sifat elektrik. Bahan ini 
paling sulit untuk didaur ulang dan biasa digunakan untuk pipa dan 
kontruksi bangunan.  
4. Low Density Polyethylene (LDPE) biasa disebut kantong gula pasir banyak 
dipakai untuk tutup plastik, kantong/tas kresek dan plastik tipis lainnya. 
Sifat mekanis jenis LDPE ini adalah kuat, tembus pandang biasa dipakai 
untuk tempat makanan dan botol-botol yang lembek (madu, mustard). 
5. Polystyrene (PS) biasa dipakai sebagai bahan tempat makan styrofoam, 
tempat minum yang sekali pakai, tempat kaset CD, karton tempat telor, dll. 
6. PP (Polypropylene) yaitu jenis plastik memiliki logo daur ulang dengan 
angka 5 di tengahnya, serta tulisan PP di bawah segitiga. Karakteristik 
adalah biasa botol transparan yang tidak jernih atau berawang. 
7. Other Plastik yang menggunakan kode ini terbuat dari resin yang tidak 
termasuk enam golongan yang lainnya, atau terbuat dari lebih dari satu 




                                                             
15
Jimmyanti Hendrik, “Pengaruh Sampah Plastik Dan Abu Sekam Padi Terhadap Kuat Geser 






Gambar 2.1 No kode plastik 
C. PENGERTIAN BIOPLASTIK 
Plastik berbasis petroleum merupakan limbah yang tidak dapat diuraikan 
oleh mikroorganisme, sehingga menjadi masalah bagi lingkungan, oleh sebab itu 
dilakukan pengembangan plastik biodegradable dengan pemanfaatkan kulit 
singkong yang merupakan limbah yang tidak dimanfaatkan secara maksimal 
selama ini. Plastik biodegradabel adalah plastik yang dapat terurai oleh aktivitas 
mikroorganisme menjadi hasil akhir berupa air dan gas karbondioksida, setelah 
habis terpakai dan dibuang ke lingkungan tanpa meninggalkan sisa yang beracun. 
Karena sifatnya yang dapat kembali ke alam, plastik biodegradabel merupakan 
bahan plastik yang ramah terhadap lingkungan.
16
 
Plastik tidak mudah diurai organisme pengurai, membutuhkan waktu 300-
500 tahun agar bisa terurai sempurna. Membakar plastik pun bukan pilihan baik 
karena plastik yang tidak sempurna terbakar, di bawah 800 derajat Celsius, akan 
membentuk dioksin, suatu senyawa yang berbahaya. Salah satu usaha untuk 
mengurangi masalah sampah plastik yaitu dengan membuat plastik yang dapat 
didegradasi atau dikenal dengan plastik biodegradable. Plastik biodegradable 
atau bioplastik adalah plastik yang dapat digunakan layaknya seperti plastik 
konvensional, namun akan hancur terurai oleh aktivitas mikroorganisme setelah 
habis terpakai dan dibuang ke lingkungan. Biasanya plastik konvensional 
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berbahan dasar petroleum, gas alam, atau batu bara. Sementara bioplastik terbuat 
dari material yang dapat diperbaharui, yaitu dari senyawa-senyawa yang terdapat 




Plastik juga memiliki keunggulan seperti tidak mudah berkarat, kuat, ringan, 
dan elastis. Proses pembuatan plastik berupa pemanasan, pembentukan dan 
pendinginan. Pembentukan ini dapat dilakukan dengan cara pencetakan, 
pengepresan, dan pemanasan.  Proses ini dilakakuan agar plastik yang telah 
dibentuk tidak akan mengalami perubahan lagi.  Bahan dasar pembuatan plastik 
biodegradabel adalah tanaman yang memilki kandungan senyawa pati, selulosa, 
lignin serta protein dan lipid pada hewani.
18
 
Berdasarkan bahan baku yang dipakai bioplastik dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yakni bioplastik bahan dasar petrokimia (non-renewable 
resources) dengan bahan aditif bersifat biodegradabel, dan bioplastik bahan dasar 
sumber daya alam terbarukan (renewable resources), seperti tanaman yang 
mengandung pati dan protein serta selulosa yang berasal dari hewan (susu, putih 
telur, cangkang telur) maupun tumbuhan (ampas tebu, ampas tahu, kulit pisang, 
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D. BAHAN-BAHAN PEMBUATAN BIOPLASTIK 
1. Pati  
a. Pengertian Pati 
Pati merupakan polisakarida yang ditemukan dalam sel tumbuhan dan 
beberapa mikroorganisme. Pati yang terdapat dalam sel tumbuhan 
berbentuk granula (butiran) dengan diameter beberapa mikron. Granula 
pati mengandung campuran dari dua polisakarida berbeda, yaitu amilosa 
dan amilopektin.
20
 Pembentukan pati diawali dengan terbentuknya ikatan 
glukosida (2 glukosa) yaitu ikatan antara molekul glukosa melalui 
oksigen pada atom karbon pertama seperti pada Amilosa dan amilopektin 
merupakan dua komponen utama penyusun pati  
 
 
Gambar 2.2 Gambar amilosa (yang atas) dan  
amilopektin (yang bawah) 
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Amilosa merupakan komponen dengan rantai lurus, mempunyai 
rangkaian panjang dari unit α-D-glukosa yang terikat bersama-sama 
melalui ikatan α1,4 glikosida sedangkan amilopektin tersusun melalui 
ikatan α-1,4 glikosida dan ikatan cabang α-1,6 glikosida sehingga 
mempunyai struktur rantai bercabang. Pati yang direaksikan dengan 
iodium akan muncul warna biru terang, hal ini disebabkan karena terjadi 
ikatan koordinasi antara ion iodida dan pati. Warna biru yang dihasilkan, 
memiliki intensitas yang berbeda tergantung pada kandungan amilosa 
yang terdapat dalam pati.
21
 
Adanya ikatan hidrogen inter dan antar molekul diantara gugus 
hidroksil pada molekul pati, sehingga menunjukkan pati bersifat 
hidrofilik dan mudah terdegradasi oleh mikroorganisme. Oleh karena itu 
pati merupakan bahan baku yang baik dimanfaatkan dalam pembuatan 
bioplastik. Salah satunya seperti yang telah dilakukan oleh Ardiansyah 
yaitu pemanfaatan pati ubi jalar untuk pembuatan plastik Biodegradble. 
b. Sifat Pati  
Pati merupakan karbohidrat kompleks utama yang tidak larut dalam 
air dan berasal dari tanaman atau buah-buahan, bersifat tawar serta tidak 
berbau. Pati merupakan bahan utama yang dihasilkan oleh tumbuhan 
untuk menyimpan kelebihan glukosa (sebagai produk fotosintesis) dalam 
jangka panjang. Hewan dan manusia juga menjadikan pati sebagai 
sumber energi yang sangat penting dalam melakukan aktifitas. 
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Pati memiliki sifat sebagai granula yang tidak larut dalam air. Granula 
pati tersebut terdiri atas daerah amorf dan kristal. Amilosa dalam pati 
bergabung dengan lipid dari struktur kristal yang lemah dan memperkuat 
granula tersebut. Sementara amilopektin larut dalam air, amilosa dan 
granula pati sendiri tidak larut dalam air dingin. Hal ini menyebabkan 
relatif mudah untuk mengekstrak granula pati dari sumber tanaman. 
Ketika suspensi pati dalam air dipanaskan, butiran pertama membengkak 
sampai tercapai suatu titik di mana terjadinya pembengkakan ireversibel. 
Proses pembengkakan ini disebut gelatinisasi.
22
 
Pembuatan bioplastik berbasis pati pada dasarnya menggunakan 
prinsip gelatinisasi, di mana air yang terserap dan pembengkakannya 
terbatas. Pati dapat menyerap air secara maksimal jika suspensi air 
dipanaskan pada temperatur 55°Csampai 80°C. Suhu gelatinisasi pati 
mempengaruhi perubahan viskositas larutan pati, dengan meningkatnya 
suhu pemanasan mengakibatkan penurunan kekentalan suspensi pati. 
Suhu pada saat granula pati pecah disebut suhu gelatinisasi.  
Gelatinisasi mengakibatkan ikatan amilosa akan cenderung saling 
berdekatan karena adanya ikatan hidrogen. Setelah terjadi proses 
gelatinisasi, kemudian larutan gelatin dicetak atau dituangkan pada 
tempat pencetakan dan dikeringkan selama 24 jam. Proses pengeringan 
akan mengakibatkan penyusutan sebagai akibat dari lepasnya air, 
sehingga gel akan membentuk bioplastik yang stabil. 
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c. Pembuatan pati  
Pati dapat diperoleh dengan berbagai metode diantaranya: 
1. Ekstraksi pati  
Pati diperoleh melalui proses ekstraksi karbohidrat yaitu setelah 
dilakukan pengecilan ukuran melalui grinding (pemarutan) 
kemudian ekstrak dengan memakai pelarut (biasanya air) untuk 
mengeluarkan kandungan patinya dengan cara sendimentasi atau 
pengendapan yang selanjutnya dikeringkan pada suhu dengan lama 
waktu tertentu untuk mendapatkan pati yang siap digunakan . 
2. Hidrolisis pati  
Proses hidrolisis merupakan pemecahan rantai polisakarida 
menjadi monomer-monomernya dengan menggunakan air. Tetapi 
reaksi hidrolisis antara air dan pati jalannya sangat lambat sehingga 
diperlukan bantuan katalisator untuk memperbesar keaktifan air. 
Katalisator yang biasa digunakan adalah asam klorida, asam nitrat 
dan asam sulfat. Bila hidrolisis dilakukan dengan bantuan 
katalisatorasam, reaksi harus dinetralkan terlebih dahulu dengan 
basa untuk menghilangkan sifat asamnya. 
3. Metode Isolasi  
Isolasi pati dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain 
metode alkalin merupakan metode yang paling sederhana di antara 
metode-metode yang lain dan menggunakan pelarut yang mudah 





di mana cara kerjanya yaitu dengan merendam bahan baku dengan 
pelarut yang telah ditentukan, dalam hal ini adalah larutan NaOH 
0,1% pada suhu ruang yaitu 25
o
C selama 18 jam. Metode 
ultrasound dengan intensitas tinggi yang dikombinasikan dengan 
metode protease netral merupakan metode gabungan antara 
perendaman dengan pelarut protase netral 0,03%, dan 
menggunakan alat ultrasound dengan intensitas tinggi dengan 
amplitudo 25, 50, dan 75% selama 15, 30, dan 60 menit. Bahan 
baku yang digunakan pada metode tersebut di atas adalah beras. 
Metode tuber specific gravity menggunakan bahan baku dari 
kentang, adapun cara kerja yang digunakan yaitu dengan 
merendam bahan baku dalam pelarut Na2SO3 1,7% pada suhu 
ruang yaitu 25
o
C selama 30 detik dan dihancurkan dengan 
menggunakan alat food processor. Chrastil and enzymatic method 
merupakan metode dengan merendam tepung gandum dengan 
bantuan enzim protease pada suhu 45
o
C selama 24 jam. 
d. Pemanfaatan Pati  
Pemanfaatan pati dewasa ini adalah sebagai bahan baku dalam 
industri makanan, obat-obatan serta produk non pangan seperti tekstil, 
kemasan, deterjen, dan sebagainya. Pati yang dimanfaaatkan sebagai 
bahan bakar seperti yang dilakukan oleh Putri dan Dede dalam 
penelitianya yaitu memanfaatkan pati ganyong (Canna edulis Ker.) 





dari pemanfaatan pati yaitu menggunakan pati singkong dengan 
penambahan kitosan dan gliserol untuk pembuatan dan karakterisasi 
bioplastik. 
e. Sumber Pati  
Pati dapat diperoleh dari biji-bijian, umbi-umbian, sayuran, maupun 
buah-buahan. Sumber alami pati antara lain adalah jagung, labu, kentang, 
ubi jalar, pisang, barley, gandum, beras, sagu, ubi kayu, ganyong, dan 
sorgum. Pemanfaatan pati asli masih sangat terbatas karena sifat fisik dan 
kimianya kurang sesuai untuk digunakan secara luas. Oleh karena itu, 
pati akan meningkat nilai ekonominya jika dimodifikasi sifat-sifatnya 
melalui perlakuan fisik, kimia atau kombinasi keduanya. Salah satu 
sumber pati yang dijadikan sebagai bahan penelitian seperti yang telah 
dilakukan oleh Coniwanti pada tahun 2014 yaitu dari aren dengan 
menggunakan gliserol sebagai plasticizer untuk memperbaiki sifat 




Kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 
bioplastik karena kulit pisang mengandung pati sebesar 0,98%.
24
 Kulit 
pisang merupakan limbah dari sisa produksi makanan ringan (seperti kripik 
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pisang, sale pisang, dan lain-lain) yang biasanya hanya dijadikan sebagai 
pakan ternak. 
Klasifikasi tanaman pisang kepok menurut Tjitrosoepomo, adalah 
sebagai berikut:  
Regnum  : Plantae  
Divisio  : Spermatophyta  
Sub divisi  : Angiospermae  
Classis  : Monocotyledoneae  
Ordo  : Musales  
Familia  : Musaceae  
Genus  : Musa  
Spesies  : Musa paradisiaca L 
Pisang adalah komoditas pertanian dan  merupakan salah satu buah 
unggul Indonesia yang sangat digemari karena banyak kemanfaatannya. 
Etnobotani merupakan suatu jembatan ilmu yang dapat mengungkap 
kearifan lokal masyarakat setempat terhadap pemanfaatan  sumber daya 
nabati, sehingga pemanfaatannya dapat dikembangkan. Tanaman  pisang 
(Musa spp.) telah diproklamirkan sejak sebelum masehi. Nama Musa 
diambil dari nama seorang dokter bernama Antonius Musa pada  zaman 





menganjurkan pada kaisarnya untuk makan pisang setiap harinya agar tetap 
kuat, sehat, dan segar.
25
 
Tanaman pisang dapat dikatakan sebagai tanaman serbaguna, mulai dari 
akar, batang (bonggol), batang semu (pelepah), daun, bunga, buah sampai 
kulitnyapun  dapat dimanfaatkan  untuk berbagai keperluan.  Buah pisang  
kaya akan sumber vitamin dan karbohidrat serta sangat digemari orang 
karena enak dimakan baik sebagai buah meja atau melalui pengolahan 
terlebih dahulu.  Di Indonesia,  pisang masih biasa ditanam oleh masyarakat 
sebagai tanaman pekarangan ataupun  perkebunan  dalam skala kecil, 
pemeliharaan serta pemanfaatannyapun kurang maksimal. Untuk itu perlu 
ada suatu pendekatan khusus, agar tanaman pisang dikenal manfaatnya 
secara luas oleh masyarakat.
26
 
Pisang (Musa paradisiaca) banyak disukai oleh masyarakat Indonesia 
dari berbagai kalangan, baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas. 
Selain karena mudah didapat dan harganya terjangkau, buah pisang juga 
mengandung gizi tinggi dan sebagai sumber vitamin, mineral dan juga 
karbohidrat. Kandungan nutrisi lainnya seperti serat dan vitamin dalam buah 
pisang seperti A, B, dan C, dapat membantu memperlancar sistem 
metabolisme tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh dari radikal bebas. 
Serta menjaga kondisi tetap kenyang dalam waktu lama. Buah pisang dapat 
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dikonsumsi secara langsung, dapat pula diolah menjadi berbagai jenis 
olahan makanan seperti kripik pisang, sale pisang, pisang goreng, dan lain-
lain. Tentu saja yang diolah hanya bagian dagingnya saja, sehingga dari 




Indonesia banyak sekali industri baik rumahan maupun pabrik yang 
mengolah pisang yang akan menghasilkan limbah kulit pisang yang sangat 
banyak. Limbah yang tidak dimanfaatkan dan diberdayakan dengan benar 
akan menjadi sumber pencemar. Limbah kulit pisang merupakan limbah 
organik yang mempunyai kandungan gizi yang masih dapat dimanfaatkan. 
Kandungan utama yang dapat dimanfaatkan adalah karbohidrat, kandungan 
karbohidrat pada kulit pisang cukup tinggi yaitu 18,5%. Seperti yang kita 
ketahui bahwa karbohidrat adalah bahan dasar dalam pembuatan ethanol. 
Sehingga salah satu upaya pemberdayaan limbah kulit pisang yaitu dapat 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan cuka organik .
28
 
3. Gliserol  
Istilah gliserol berasal dari bahasa yunani glykys yang berarti “manis”. 
Gliserol pertama kali ditemukan pada tahun 1779 oleh Scheele. Gliserol 
diperoleh dengan cara memanaskan campuran timbal monoksida dan 
minyak zaitun kemudian melakukan ekstraksi dengan air. Gliserol terdapat 
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dalam bentuk gliserida pada semua lemak dan minyak yang berasal dari 
hewan dan tumbuhan. Gliserol muncul sebagai produk samping ketika 
minyak tersebut mengalami saponifikasi pada proses produksi sabun, ketika 
minyak atau lemak terpisah dalam produksi asam lemak, maupun 
ketikaminyak atau lemak mengalami esterifikasi dengan metanol (alkohol 
lain) dalam produksi metil (alkil) ester. 
Gliserol (1,2,3-propanatriol) atau disebut juga gliserin merupakan 
senyawa alkohol trihidrat (Gambar 2.5). Gliserol juga merupakan senyawa 
gliserida yang paling sederhana dengan hidroksil yang bersifat hidrofilik 
dan higroskopik. 
 
H2C ─ OH      |  HC ─ OH      | H2C ─ OH 
Gambar 2.3 Rumus Struktur Gliserol 
Gliserol berwujud cairan jernih, kental, terasa manis namun bersifat 
racun dan tidak berwarna dengan titik didih 290
o
C. Titik didih tinggi yang 
dimiliki oleh senyawa dengan bobot molekul 92,09 g/mol ini disebabkan 
adanya ikatan hidrogen yang kuat antar molekul gliserol.
29
 
Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan gliserol adalah 
minyak. Diantaranya minyak sawit, minyak biji kapuk dan minyak biji 
karet. Minyak goreng bekas (limbah industri makanan dan rumah tangga) 
juga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan gliserol. Gliserol 
banyak digunakan sebagai plasticizer karena tanpa penggunaan gliserol, 
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lembar plastik yang dihasilkan keras dan kaku. Gliserol tidak dapat larut 
dalam minyak tetapi larut sempurna dalam air dan alkohol.  
Pemlastis (plasticizer) adalah bahan tambahan yang ditambahkan pada 
polimer alami sebagai bahan pemlastis, karena campuran polimer alami 
murni akan menghasilkan sifat yang getas dan rapuh sehingga akan 
menambah fleksibilitas dan menghindarkan polimer dari retakan. Beberapa 
penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menghasilkan bioplastik. 
Bioplastik yang dihasilkan ini kurang tahan terhadap air (kurang 
hidrofobik/bersifat hidrofilik) dan sifat mekaniknya masih rendah (kekuatan 
tarik dan modulus Young). Salah satu cara untuk mengurangi sifat hidrofilik 
adalah dengan mencampur pati dengan biopolimer lain yang bersifat 
hidrofobik, seperti selulosa, kitosan, dan protein.
30
 
Menurut Tim Maneely gliserol merupakan senyawa kimia yang tidak 
berwarna, tidak berbau, dan merupakan cairan kental. Gliserol merupakan 
suatu trihidroksi alkohol yang terdiri dari tiga atom karbon, dimana tiap 
atom karbon mempunyai gugus –OH. Gliserol dapat diperoleh dari hasil 
penyabunan lemak atau minyak, dapat juga dihasilkan dari reaksi hidrolisa 
trigliserida yang dilakukan dengan tekanan tinggi 54-58 bar dan temperatur 





Gliserol adalah alkohol terhidrik, rumus molekul gliserol adalah C3H8O3 
dengan nama kimia 1,2,3, - propanatriol.  Gliserol tidak berwarna, tidak 
berbau, rasanya manis, bentuknya liquid sirup, meleleh pada suhu 17,8°C, 
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titik didih pada suhu 290°C, larut dalam air dan etanol.  Gliserol bersifat 
higroskopis yaitu dapat menyerap air dari udara.  Gliserol dalam bentuk 
ester (gliserida) dapat ditemukan pada semua hewan, lemak nabati dan 
minyak.  Gliserol termasuk salah satu jenis plasticizer yang bersifat 
hidrofilik, polar dan mudah larut dalam air.
32
 
Gliserol merupakan salah satu plastizer yang berfungsi mengurangi 
kerapuhan biodegradable film. Gliserol dalam penggunaanya dapat 
meningkatkan sifat plastis dan menurunkan kekakuan pada biodegradable 
film, menurunkan gaya intermolekuler sepanjang rantai polimer sehingga 
film akan bersifat lentur dan plastis.  Gliserol adalah plasticizer yang dapat 
larut dalam air, memiliki titik didih tinggi, polar, non volatil, dan dapat 
bercampur dengan protein.  Gliserol memiliki molekul hidrofilik, sehingga 
mudah masuk ke dalam rantai protein dan dapat menyusun ikatan dengan 
gugus reaktif protein.  Sifat-sifat tersebut yang membuat gliserol dapat 
dijadikan plasticizer.  Gliserol dalam penggunaannya dapat meningkatkan 
sifat plastis, menurunkan gaya intermolekul sepanjang rantai polimer, 
sehingga dapat bersifat lentur dan plastis.  Beberapa jenis plasticizer yang 
dapat digunakan dalam pembuatan biodegadable film antara lain gliserol, 
lilin lebah, polivinil alkohol dan sorbitol. 
Gliserol adalah senyawa golongan alkohol polihidrat dengan 3 buah 
gugus hidroksil dalam satu molekul (alkohol trivalen).  Gliserol memiliki 
berat molekul 92,1 g/mol dan massa jenis 1,23 g/cm2.  Gliserol terdapat 
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pada lemak hewani dan minyak nabati sebagai ester gliserin dari asam 




4. Kitosan   
Kitosan adalah padatan amorf putih yang tidak larut dalam alkali dan 
asam mineral kecuali pada keadaan tertentu. Kelarutan kitosan yang paling 
baik ialah dalam larutan asam asetat 1%, asam format 10 % dan adam sitrat 
10%. Kitosan tidak dapat larut dalam asam piruvat, asam laktat dan asam-
asam anorganik pada pH tertentu, walaupun setelah dipanaskan dan diaduk 
dengan waktu yang agak lama. 
Kitosan juga merupakan suatu polimer multifungsi karena mengandung 
tiga jenis gugus fungsi yaitu asam amino, gugus hidroksil primer dan 
sekunder. Adanya gugus fungsi ini menyebabkan kitosan mempunyai 
reaktifitas yang tinggi. Kitosan merupakan senyawa yang tidak larut dalam 
air dan larutan basa kuat namun sedikit larut dalam asam klorida (HCl), 
asam nitrat (HNO3) dan asam posfat (H3PO4).
34
 
Kitosan mempunyai potensi untuk dimanfaatkan pada berbagai jenis 
industri maupun aplikasi pada bidang kesehatan. Salah satu contoh aplikasi 
kitosan yaitu sebagai pengikat bahan-bahan untuk pembentukan alat-alat 
gelas, plastik dan karet. Pemanfaatan kitosan sebagai bahan tambahan pada 
pembuatan bioplastik berfungsi untuk memperbaiki kekuatan lembar 
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bioplastik yang dihasilkan. Semakin banyak kitosan yang digunakan, maka 
sifat mekanik dan ketahanan terhadap air dari produk bioplastik yang 
dihasilkan semakin baik. 
Kitosan merupakan senyawa golongan karbohidrat yang dapat dihasilkan 
dari limbah hasil laut. Kitosan merupakan turunan dari kitin.  Struktur kimia 
kitin mirip dengan selulosa, hanya dibedakan oleh gugus yang terikat pada 
atom C2. Jika pada selulosa gugus yang terikat pada atom C2 adalah OH, 
maka pada kitin yang terikat adalah gugus asetamida. Kitosan merupakan 
senyawa dengan rumus kimia poli (2-amino-2-dioksi-β-D Glukosa) yang 
dapat dihasilkan dengan proses hidrolisis kitin menggunakan basa kuat.
35
 
Proses utama dalam pembuatan kitosan, meliputi penghilangan protein 
dan kandungan mineral melalui proses deproteinasi dan demineralisasi yang 
masing masing dilakukan dengan menggunakan larutan basa dan asam. 
Selanjutnya, kitosan diperoleh melalui proses deasetilasi dengan cara 
memanaskan dalam larutan basa. 
Tahap deproteinasi dilakukan dengan menambahkan NaOH. Protein ini 
akan larut dengan adanya NaOH. Deproteinasi bertujuan untuk memisahkan 
protein pada bahan dasar cangkang. Menurut Kurniasih dan Kartika, 
deproteinasi adalah memisahkan atau melepaskan ikatan-ikatan antara 
protein dan kitin. Tahap demineralisasi yaitu penghilangan mineral 
(CaCO3) dari cangkang kerang yang dilakukan dengan penambahan HCl. 
Asam klorida dalam proses demineralisasi akan melarutkan garam-garam 
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kalsium. Tahap deasetilasi merupakan tahap dalam mereduksi gugus asetil 
dilakukan dengan menambahkan larutan NaOH pada kitin. Deasetilasi kitin 
akan menghilangkan gugus asetil dan menyisahkan gugus amino yang 
bermuatan positif sehingga kitosan bersifat polikationik. Nilai derajat 
deasetilasi berbanding terbalik dengan jumlah gugus asetil dan berat 
molekul kitosan sehingga ikatan hidrogen yang terbentuk semakin kuat dan 
mutu kitosan semakin baik.
36
 
Manfaat kitin dan kitosan di berbagai bidang industri diantaranya dalam 
industri farmasi, biokimia, bioteknologi, biomedikal, pangan, gizi, kertas, 
tekstil, pertanian, kosmetik, membran dan kesehatan. Saat ini terdapat lebih 
dari 200 aplikasi dari kitin dan kitosan serta turunannya di industri 
makanan, pemrosesan makanan, bioteknologi, pertanian, farmasi, kesehatan, 
dan lingkungan. Biopolimer kitosan potensial untuk diaplikasikan dalam 
pengolahan limbah, obat-obatan, pengolahan makanan dan bioteknologi. 




5. Selulosa Rumput Gajah 
Selulosa berasal dari sel dinding tumbuhan yang digunakan sebagai 
pembentuk struktur material.  Selulosa umumnya digunakan sebagai bahan 
pakaian, serat, kertas, bahan bangunan dan material polimer alam yang 
dapat diperbaharui.  Selulosa termasuk polimer hidrofilik dengan tiga gugus 
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hidroksil reaktif tiap unit hidroglukosa, tersusun atas ribuan gugus 
anhidroglukosa tersambung melalui ikatan 1,4-β-glikosidik membentuk 
molekul berantai panjang dan linier.  Gugus hidroksil dimanfaatkan untuk 
memodifikasi selulosa dengan memasukkan gugus fungsi tertentu pada 
selulosa melalui teknik penempelan.  Struktur kimia dari monomer yang 
tercangkok ke selulosa akan mempengaruhi sifat-sifat dari selulosa 
tercangkok seperti karakter hidrofilik dan hidrofob, peningkatan elastisitas, 
daya absorbsi terhadap zat warna dan air, kemampuan sebagai penukar ion 
dan ketahanan terhadap panas.
38
 
Selulosa merupakan bahan dasar penting bagi industri-industri yang 
menggunakan selulosa sebagai bahan baku, misalnya pabrik kertas, pabrik 
sutera tiruan dan lain sebagainya.  Selulosa adalah bahan organik melimpah, 
penggunaan polimer ini sebagai bahan dasar kimia dimulai  sejak 150 tahun 
lalu dengan penemuan dari turunan selulosa pertama.  Selulosa dihasilkan 
dari alam yang bergabung dengan lignin dan hemiselulosa, sehingga perlu 
dihilangkan dengan menggabungkan transformasi dan pemecahan secara 
kimia (meninggalkan komponen selulosa dalam bentuk padatan).  Struktur 
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Gambar 2.4 Struktur selulosa  
 
Rumput gajah merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung 
selulosa. Klasifikasi Tanaman Rumput Gajah: 
Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 
Sub kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas   : Liliopsida (Berkeping satu/ monokotil) 
Sub kelas  : Commelinidae 
Ordo   : Poales 
Famili  : Poaceae (Rumput-rumputan) 
Genus  : Pennisetum 
Spesies  : Pennisetum Purpureum Schaum 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) secara umum merupakan 
tanaman tahunan yang berdiri tegak, berakar dalam, dengan rimpang yang 
pendek, dan mudah pertumbuhannya. Menurut Sari, kandungan serat kasar 
dari rumput gajah terdiri atas selulosa, hemiselulosa dan lignin cukup tinggi 
yakni 40,85%, maka dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pulp 





kebutuhan pembuatan kertas, terdapat pada sebagian besar dalam dinding 
sel dan bagian-bagian berkayu dari tumbuh-tumbuhan. Selulosa mempunyai 




Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan tanaman pakan 
ternak yang sangat responsif terhadap pemupukan berat yaitu pada dosis 40 
ton pupuk kandang/ha/tahun, 800 kg/urea/ha/tahun, 200 kg KCl/ha/tahun 
dan 200 kg TSP. Rumput gajah  juga sebagai tanaman konservasi lahan, 
terutama di daerah bertopografi pegunungan dan berlereng. 
Adiati menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi rumput gajah di 
Indonesia sangat bervariasi. Pertumbuhan dan produksi rumput ini akan 
lebih baik bila dilakukan pemupukan dengan dosis yang tepat dan sesuai. 
Penggunaan dosis pupuk N, P, dan K secara optimal dapat meningkatkan 
produksi rumput gajah. Oleh karenanya diperlukan suatu penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui produksi rumput gajah yang meliputi produksi 
bahan segar, produksi bahan kering, rasio batang:daun, kandungan bahan 
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